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BAB I

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang Kerja Praktek
Negara Republik Indonesia adalah Negara hukum yang berdasarkan pancasila dan Undang-Undang  Dasar  1945 yang menjunjung tinggi hak dan kewajiban warga Negara, karena itu menempatkan perpajakan sebagai salah satu perwujudan kewajiban kenegaraan bagi warga negaranya merupakan sarana peran serta dalam Pembayaran dan Pembagunan Nasional.

Dalam Pembangunan Nasional, tentunya kita telah mengetahui bahwa salah satu bentuk upaya yang dilakukan Negara Republik Indonesia adalah dengan cara bergotong-royong yakni salah satunya melalui Pajak Bumi dan Bangunan (PBB) yang merupakan salah satu sumber pendapatan Negara yang digunakan untuk membiayai pengeluaran Negara. Objek Pajak Bumi dan Bangunan meliputi bumi dan atau bangunan. Untuk mengetahui potensi yang di kandung suatu objek pajak, maka petugas pajak akan melakukan penilaian terhadap objek pajak bersangkutan dan dilakukan berdasarkan peraturan perpajakan yang berlaku dan peraturan lainnya yang mendukung proses pelaksanannya. Aspek pajak Bumi dan Bangunan adalah tercerminnya keadilan terhadap wajib pajak dan tercapaiannya target penerimaan Pajak Bumi dan Bangunan. Pembanguan nasional bertujuan untuk meningkatkan ksejahteraan menuju masyarakat adil dam makmur. Bukti pemerintah mengayomi dan melindungi masyarakat adalah adanya jaminan kepastian hokum bagi rakyatnya dan terciptanya keadilan dalam berbangsa dan bernegara. Prinsip keadilan dalam Pajak

Bumi dan Bangunan adalah pengenaan pajak sesuai dengan kondisi dan peraturan yang berlaku.

 Oleh karena itu penulis ingin mengetahui sampai sejauh mana keberhasilan pemerintah dalam menangani pemungutan pajak, yang mana hakekatnya banyak. Masalah-masalah yang dihadapi dalam pembayaran pajak, sampai kantor pelayanan pajak harus mengeluarkan surat paksa, hal ini mungkin diakibatkan oleh sumber daya manusia yang betul-betul kurang memahami masalah perpajakan. 

Era globalisasi memaksa Indonesia untuk selalu mengikuti perkembangan ilmu Pengetahuan dan Teknologi. Konsep yang paling mendasar atas perkembangan tersebut akan terlihat dengan adanya perubahan dalam alat pendukung serta penyesuaian Sumber Daya Manusia (SDM) dengan alat-alat pendukung tersebut. Untuk menciptakan Sumber Daya Manusia yang handal, maka perlu sesuatu penanganan  yang terpadu antara Pembina dan pelatih. Dalam hal ini dibutuhkan kerja sama yang baik antar mahasiswa dan sekolah sebagai pihak yang memberikan informasi perkembangan ilmu pengetahuan serta lapangan kerja sebagai tempat pembuktian dari korelasi antara teori dengan praktek.

Praktek Kerja Lapangan sangat membantu terutama bagi mahasiswa karena kegiatan ini sangat menunjang guna membentuk mahasiswa yang siap pakai spesialisnya karena setelah melaksanakan Praktek Kerja Lapangan ini diharapkan mahasiswa dapat mempunyai gambaran tentang Dunia kerja yang sesungguhnya. Untuk melakukan studi dan menelaah hal tersebut, maka penulis mengangkat judul : “ PROSEDUR PENAGIHAN PAJAK BUMI dan BANGUNAN DENGAN MENGGUNAKAN SURAT PAKSA di KANTOR PELAYANAN PAJAK BUMI dan BANGUNAN BANDUNG DUA “. 

1.2. Tujuan Praktek
Tujuan yang ingin dicapai oleh penulis dengan adanya praktek kerja lapangan ini adalah sebagai berikut :

1. Untuk mengetahui dasar penagihan pajak bumi dan bangunan

2. Untuk mengetahui pelaksanaan penagihan pajak bumi dan bangunan

3. Untuk mengetahui tata cara pembayaran pajak bumi dan bangunan

4. Untuk mengetahui penagihan pajak bumi dan bangunan dengan surat paksa

1.3. Kegunaan Kerja Praktek

Dari hasil penelitian ini diharapakan akan berguna bagi :

1. Penulis

a. Sebagai  latihan dalam menerapkan ilmu yang didapat selama perkuliahan dan sebagai tambahan ilmu pengetahuan yang membandingkan antara teori dan kenyataan yang ada

b. Ilmu yang didapat dikembangkan sehingga dapat diaplikasikan dalam dunia kerja kerja yang sesungguhnya

c. Memberi kesempatan memperoleh pengalaman kerja disuatu perusahaan

d. Memperoleh pengalaman berorganisasi dalam tim kerja nyata

2. Perusahaan

a. Untuk memberikan masukan atau saran kepada perusahaan

b. Membantu  perusahaan dalam meningkatkan mutu karyawan

c. Membantu karyawan karena mahasiswa dapat mengerjakan sebagian tugas-tugas mereka

d. Menghemat dana untuk mengembangkan SDM

e. Membina hubungan kemitraan antara perusahaan dengan perguruan tinggi

3. Perguruan Tinggi

a. Menyesuaikan metode dan isi kuliah agar lebih relevan dengan dunia kerja

b. Meningkatkan kemampuan tenaga pengajar agar memberikan kuliah yang relevan dengan dunia kerja disamping itu mutu akademisnya

c. Membina hubungan kemitraan antara perguruan tinggi dan perusahaan dalam sarana dan prasarana pendidikan

d. Membekali kemampuan dasar yang memberikan kemampuan kepada mahasiswa untuk menyesuiakan diri dengan perubahan dalam dunia pekerjaan

e. Meningkatkan kualitas program praktek kerja lapangan para mahasiswanya

4. Bagi Pihak Lain

Diharapkan dapat menjadi bahan acuan / referensi untuk masa yang akan datang bagi yang melaksanakan kerja praktek atau membuat laporan hasil Kerja Praktek.

1.4. Lokasi dan Waktu Kerja Praktek 

Sesuai dengan ketentuan dari jurusan program Strata 1 Manajemen bahwa setiap mahasiswa harus mengamalkan ilmunya melalui terjun langsung pada perusahaan sebagai kegiatan praktek kerja sesuai dengan ilmu selama perkuliahan. Dalam melaksanakan praktek kerja penyusun mengambil tempat didaerah Kabupaten Bandung sebelah Selatan di Jalan Raya Soreang Km 17 Bandung.

Waktu pelaksanaan disesuuaiakan dengan jam kerja yaitu pukul 08.00 WIB s.d. 16.30 WIB dan Waktu istirahat pukul 12.00 WIB s.d. 13.00 WIB dari hari Senin sampai Jumat. Pelaksanaan Kerja Praktek ini di bimbing oleh pembimbing lapangan. Untuk mengerjakan suatu pekerjaan diberikan pengarahan dan penjelasan terlebih dahulu. 

